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aims to analyze the effectiveness of the Discovery Learning model in improving
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Ahmad Putra Dwi Darmawan Negeri 13 Mataram on the topic of Exponents and Roots. The research employed a
Classroom Action Research (CAR) approach conducted in two cycles, each
consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. Data
were collected through learning activity observations, questionnaires, and
mathematics achievement tests. The results showed that the implementation of
Discovery Learning successfully enhanced students” conceptual understanding, as
reflected in the increase of the average conceptual understanding score from 60.00
in the pre-cycle (fair category) to 75.50 in cycle I (good category) and 85.75 in cycle
II (very good category). Moreover, students’ overall learning outcomes also showed
significant improvement, with average scores increasing from 60.25 in the pre-cycle
(fair) to 78.00 in cycle I (good) and 88.50 in cycle II (very good). The percentage of
students achieving scores above the minimum mastery criterion (KKM) also rose
from 35% in the pre-cycle to 60% in cycle I, and 85% in cycle II. Therefore, it can be
concluded that the Discovery Learning model is effective in significantly improving
students” conceptual understanding and mathematics learning outcomes.
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Pendahuluan

Pembelajaran matematika di tingkat SMP kerap
menjadi tantangan dalam dunia pendidikan, terutama
dalam aspek pemahaman konsep yang masih sulit bagi
sebagian siswa. Kesulitan ini berimplikasi pada
rendahnya hasil belajar yang dicapai. Menurut Rahmat
et al. (2022), pendekatan pembelajaran berbasis
penemuan memiliki potensi dalam membantu siswa
memahami materi yang dianggap sulit, termasuk
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matematika. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
inovatif yang tidak hanya efektif tetapi juga menarik.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di
kelas IX SMPN 13 Mataram, ditemukan bahwa banyak
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
Perpangkatan dan Bentuk Akar. Hal ini ditandai dengan
rendahnya keaktifan siswa dalam bertanya maupun
mengerjakan soal latihan, serta hasil evaluasi yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh
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nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Kesulitan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti rendahnya pemahaman konsep, metode
pembelajaran yang masih didominasi oleh ceramabh,
serta kurangnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran ~ matematika  yang  ideal
seharusnya memberikan ruang bagi siswa untuk
menggali konsep, memahami pola, serta mencari solusi
dari permasalahan yang dihadapi. Namun, praktik di
lapangan menunjukkan bahwa metode pembelajaran
masih  cenderung konvensional, yang kurang
mendorong eksplorasi konsep secara mandiri.
Akibatnya, siswa menjadi kurang aktif dalam
pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam
memahami materi.

.Alternatif solusi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi permasalahan ini adalah dengan cara
menyusun pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning. Model ini mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam menemukan konsep melalui eksplorasi dan
investigasi. Discovery Learning berakar pada teori
konstruktivisme dari Piaget dan Bruner, yang
menyatakan bahwa siswa akan lebih efektif dalam
belajar jika mereka terlibat langsung dalam menemukan
konsep-konsep baru. Model ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi,
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, serta kemandirian dalam
belajar.

Menurut Aledya (2019:3) meningkatkan
pemahaman konsep matematika peserta didik
merupakan suatu hal yang tidak mudah, karena
pemahaman terhadap suatu konsep matematika. Dalam
Discovery Learning, peserta didik diberikan masalah atau
situasi yang harus mereka selesaikan dengan bimbingan
minimal dari guru. Proses ini menciptakan pengalaman
belajar yang lebih mendalam dan bermakna. Sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya, penerapan
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar
hingga 40% dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional (Jannah, 2023). Surur et al. (2019) juga
mengungkapkan  bahwa  Discovery  Learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan informasi berupa konsep dan prinsip-
prinsip dalam suatu proses mental yang dilakukan
melalui eksplorasi, tanpa harus diberikan secara
langsung oleh guru. Melalui diskusi kelompok,
pengalaman belajar sebelumnya, serta bimbingan guru,
siswa dapat menemukan sendiri pola-pola serta struktur
matematika yang sebelumnya sulit mereka pahami

Menurut (Surur et al., 2019) discovery learning
merupakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan informasi

yang berupa konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam
suatu proses mental, yang dilakukan melalui kegiatan
percobaaan pengetahuan yang sebelumnya belum
diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian
atau seluruhnya ditemukan sendiri. Siswa mengasah
kemampuan memahami konsep matematis,
menemukan sendiri pola-pola serta struktur
matematika melalui diskusi dengan teman kelompok
menggunakan pengalaman siswa sebelumnya serta
bimbingan dari guru. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan  untuk  mengevaluasi peningkatan
pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik pada
materi lerpangkatan dan bentuk akar dengan penerapan
model Discovery Learning dalam meningkatkan

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdasarkan model
Kemmis dan McTaggart. PTK terdiri dari empat tahapan
utama yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi, yang dilakukan secara berulang
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Subjek
penelitian ini adalah 33 siswa kelas IX SMP Negeri 13
Mataram, yang dipilih berdasarkan hasil observasi awal
yang menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulitan
dalam memahami konsep Perpangkatan dan Bentuk
Akar serta memiliki hasil belajar yang rendah.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi lembar observasi, tes formatif,
dan angket persepsi siswa,. Lembar observasi
digunakan untuk menilai aktivitas belajar siswa selama
penerapan model Discovery Learning (Sugiyono, 2021).
Tes formatif diberikan pada setiap akhir siklus untuk
mengevaluasi pemahaman konsep siswa dan melihat
perkembangan hasil belajar mereka (Trianto, 2019).
Angket persepsi digunakan untuk mengukur tingkat
keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta efektivitas
model yang diterapkan (Riduwan, 2013). Sementara itu,
wawancara dilakukan untuk mendapatkan umpan balik
dari siswa dan guru mengenai efektivitas metode
pembelajaran yang digunakan (Moleong, 2020). Seluruh
data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kuantitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan
peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa
dari pra-siklus hingga siklus II (Sugiyono, 2021).

Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah
perencanaan, di mana peneliti menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
mengintegrasikan model Discovery Learning ke dalam
proses pembelajaran. Guru diberikan bimbingan dan
pelatihan mengenai penerapan model ini, mulai dari
penyusunan aktivitas berbasis penemuan hingga
pemanfaatan hasil evaluasi untuk perbaikan
pembelajaran. Perencanaan yang baik dalam PTK
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mencakup tujuan yang spesifik, langkah-langkah yang
terukur, serta keterlibatan aktif semua pihak terkait
(Joyce & Weil, 2016). Pada tahap pelaksanaan, siswa
dibagi menjadi lima kelompok dan diberikan tugas
eksplorasi untuk menemukan pola dan konsep dalam
materi Perpangkatan dan Bentuk Akar. Dalam proses
ini, siswa diarahkan untuk menemukan sendiri konsep
yang diajarkan, dengan guru bertindak sebagai
fasilitator =~ yang membimbing mereka dalam
menghubungkan informasi yang diperoleh dengan
konsep matematika yang lebih luas. Discovery Learning
memungkinkan siswa membangun konsep melalui
pengalaman  langsung, sehingga  memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi.

Tahap selanjutnya adalah observasi, yang
dilakukan untuk mencatat aktivitas belajar siswa,
keaktifan mereka dalam diskusi, serta pemahaman
konsep yang ditunjukkan melalui hasil tes formatif.
Observasi dilakukan dengan menggunakan instrumen
yang telah dirancang secara sistematis untuk
memastikan validitas dan reliabilitas data (Sugiyono,
2021). Selain itu, hasil tes formatif dianalisis untuk
mengevaluasi sejauh mana siswa mengalami
peningkatan pemahaman konsep dibandingkan dengan
pra-siklus (Trianto, 2019).

Tahap terakhir dalam setiap siklus adalah
refleksi, yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
tindakan yang telah dilakukan. Refleksi merupakan
langkah kritis dalam PTK, karena memungkinkan guru
untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
metode yang diterapkan serta melakukan penyesuaian
untuk siklus berikutnya (Arikunto, 2015). Jika pada
siklus pertama masih ditemukan kendala dalam
penerapan Discovery Learning, maka pada siklus
berikutnya strategi pembelajaran akan disesuaikan agar
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Dengan menerapkan PTK model Kemmis dan
McTaggart, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi sistematis dan efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar
siswa pada materi Perpangkatan dan Bentuk Akar.
Model Discovery Learning yang diterapkan diharapkan
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
eksploratif, serta meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah siswa.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan pemahaman konsep matematika dan hasil
belajar peserta didik kelas IX pada materi Perpangkatan
dan Bentuk Akar dengan menggunakan model
Discovery Learning. Subjek penelitian ini 33 siswa kelas
IX SMPN 13 Mataram. Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus untuk mengetahui perubahan yang terjadi

setelah penggunaan model Discovery Learning. Untuk
melihat peningkatan pemahaman konsep peserta didik
sebelum dan setelah dilakukan tindakan, berikut
disajikan pada tabel 1 dan 2 berikut.

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Konsep

Siklus  Rata-rata Kriteria Siswa Persentase
Nilai di atas
Pemahama KKM
n Konsep
Pra- 60,00 Cukup 12siswa 35%
siklus
SiklusI 75,50 Baik 20 siswa 60%
Siklus 85,75 Sangat 28 siswa 85%
II Baik

Berdasarkan hasil penelitian di atas, rata-rata
nilai pemahaman konsep siswa sebelum penerapan
model Discovery Learning (pra-siklus) adalah 60,00
dengan kategori cukup, dan hanya 12 siswa (35%) yang
mencapai nilai di atas KKM (75). Setelah dilakukan
tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan dengan rata-
rata nilai mencapai 75,50 dalam kategori baik, serta
jumlah siswa yang mencapai nilai di atas KKM
meningkat menjadi 20 siswa (60%). Pada siklus II, terjadi
peningkatan lebih lanjut dengan rata-rata nilai 85,75
dalam kategori sangat baik, dan jumlah siswa yang
mencapai nilai di atas KKM bertambah menjadi 28 siswa
(85%). Untuk melihat peningkatan capaian hasil belajar
peserta didik sebelum dan setelah dilakukan tindakan,
berikut disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar

Siklus Rata-rata Kriteri Siswadi Persentase
Nilai a atas
Hasil KKM
Belajar
Pra- 60,25 Cukup 12 siswa 35%
siklus
Siklus I 78,00 Baik 20 siswa 60%
SiklusII 88,50 Sangat 28 siswa 85%
Baik

Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan
yang signifikan. Pada tahap pra-siklus, rata-rata nilai
hasil belajar siswa adalah 60,25, dengan hanya 12 siswa
(35%) yang memperoleh nilai di atas KKM. Setelah
penerapan model Discovery Learning pada siklus I, nilai
rata-rata meningkat menjadi 78,00 dengan kategori baik,
dan jumlah siswa yang mencapai nilai di atas KKM
bertambah menjadi 20 siswa (60%). Pada siklus II, hasil
belajar meningkat lebih jauh dengan rata-rata 88,50
dalam kategori sangat baik, serta 28 siswa (85%) berhasil
mencapai nilai di atas KKM. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Surur et al.
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(2019) yang menyatakan bahwa Discovery Learning
membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik
karena mereka secara aktif menemukan prinsip-prinsip
dalam suatu proses mental yang terstruktur. Selain itu,
penelitian oleh Widodo & Wahyudin (2020) juga
menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran matematika sebesar 25-40%
dibandingkan dengan metode ceramah. Berikut
diagram peningkatan pemahaman konsep dan hasil
belajar yang dicapai peserta didik per siklus:
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Gambar 1. Peningkatan Pemahaman Konsep dan Hasil
Belajar

Peningkatan ini menunjukkan bahwa melalui
pendekatan berbasis penemuan, siswa lebih mudah
memahami konsep yang abstrak karena mereka terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Sari & Prasetyo (2021)

menyatakan bahwa Discovery Learning dapat
meningkatkan pemahaman konsep hingga 30%
dibandingkan =~ dengan  metode  pembelajaran

konvensional. Selain itu, penelitian oleh Rahmat et al.
(2022) menemukan bahwa penggunaan model
Discovery Learning mampu meningkatkan daya serap
siswa terhadap materi matematika karena memberikan
pengalaman belajar yang lebih eksploratif dan
bermakna. Sebanyak 90% peserta didik menyatakan
bahwa mereka lebih memahami materi dengan metode
Discovery Learning dibandingkan dengan metode
konvensional. Mereka merasa lebih termotivasi dalam
pembelajaran karena dapat terlibat secara aktif dalam
menemukan konsep, bukan hanya menerima penjelasan
dari guru secara pasif. Model ini juga mendorong
kolaborasi dan interaksi antar siswa, sehingga
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan
dan efektif. Pendekatan berbasis penemuan dapat
meningkatkan rasa ingin tahu dan kepercayaan diri
siswa dalam memahami materi yang kompleks
(Arianto, 2024).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa model Discovery Learning efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran matematika,
khususnya pada materi Perpangkatan dan Bentuk Akar.
Model ini dapat mendorong peserta didik untuk aktif
dalam menemukan konsep sehingga hasil belajar yang
dicapai terukur maksimal.
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